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INTISARI 

 Tulungagung merupakan salah satu kabupaten yang berada di Propinsi Jawa Timur, dan 
terdapat banyak kekhasan dari daerah Tulungagung, salah satunya adalah kesenian Reog 
Kendang Tulungagung dan kerajinan batu marmer. Kesenian Reog Kendang Tulungagung 
menceritakan arak – arakan prajurit raja pada jaman dahulu, biasanya tarian ini dibawakan oleh 6 
penari yang menari dengan lincah dengan memukul kendang. Sedangkan kerajinan marmer 
adalah kerajinan yang menjadi mata pencaharian di Tulungagung khususnya daerah 
Campurdarat. Motif batu marmer sangat unik yaitu bermotif abstrak dan warna batu marmer juga 
beragam. Kedua kekhasan tersebut akan dijadikan sumber ide untuk membuat motif batik yang 
dituangkan ke dalam busana evening. Pembuatan karya ini bertujuan untuk mengenalkan 
kesenian Reog Kendang dan kerajinan marmer  dalam motif batik. 
 Metode pendekatan yang digunakan adalah metode pendekatan estetika dan historis, serta 
menggunakan metode penciptaan yang meliputi: metode pengumpulan data, analisis data, 
perancangan, dan perwujudan. Metode estetika digunakan untuk mempelajari tentang keindahan 
dalam penciptaan motif visualisasi dari Reog Kendang dan batu marmer. Metode historis 
digunakan dalam pembuatan karya agar dapat mempelajari cerita kesenian Reog Kendang 
Tulungagung dan menerapkannya pada pembuatan busana. Penerapan metode penciptaan 
digunakan untuk memperkuat konsep mulai dari observasi hingga perwujudan karya. 
 Dalam pembuatan tugas akhir ini membuat 5 karya, dengan inspirasi bentuk busana 
penari Reog Kendang dan prajurit jaman dahulu yang diterapkan ke dalam busana evening. 
Setiap karya memiliki bentuk yang berbeda – beda dan warna yang berbeda.  
 
Kata kunci: Batik, Reog Kendang, batu marmer, busana evening 
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ABSTRACT 

 Tulungagung is one of the regencies in East Java Province, and there are many 
peculiarities of the Tulungagung region, one of them is Reog Kendang Tulungagung and marble 
handicrafts. Reog Kendang Tulungagung art tells of ancient warriors, this dance is performed by 
six dancers who dance swiftly by hitting a drum. While marble is a handicraft that is a livelihood 
in Tulungagung, especially in Campurdarat. Unique marble stone motifs that are patterned 
abstract and the color of marble is also diverse. Both of these peculiarities will be used as a 
source of ideas for making batik motifs into evening clothing. 

 The method used is the aesthetic and historical approach, and using creation methods 
which include : data collection methods, data analysis, design, and ambodiment. Aesthetic 
methods are used to learn about beauty in the creation of visualization motifs from reog kendang 
and marble stone. Historical methods are used in making works in orderto learn the Reog 
Kendang Tulungagung art story and apply it to fashion making. The application of the creation 
method is used to strengthen concepts ranging from observation to the realization of the work.   

 In the making of this thesis made five work, with the inspiration for the Reog Kendang 
dancers clothing forms that are applied into evening clothing. Each work has a different shape 
and a different color. Making this work aims to introduce Reog Kendang art and marble crafts in 
batik motifs. 

 

Keywords :batik, Reog Kendang, marble, evening wear 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

 Tulungagung merupakan salah satu kabupaten yang berada di Propinsi Jawa Timur dan 

terletak pada ketinggian 85 m di atas permukaan air laut. Bagian barat lautnya merupakan daerah 

pegunungan dan menjadi bagian dari Pegunungan Wilis-Liman. Begitu pula dengan bagian 

selatan, yang merupakan rangkaian dari Pegunungan Kidul. Dataran rendah ada di bagian 

tengah. Di tengah kota, mengalir sebuah sungai, yakni sungai Ngrowo yang merupakan anak 

sungai Brantas, sehingga seolah membagi wilayah Kabupaten Tulungagung menjadi dua bagian, 

bagian utara dan selatan. Terdapat banyak sekali kekhasan daerah Tulungagung salah satunya 

Reog Kendang dan kerajinan marmer. 

 Reog Kendang adalah tarian tradisional yang menggambarkan tentang arak–arakan 

prajurit yang mengiringi rombongan raja pada zaman dahulu. Dalam tarian ini para penari 

menari sambil memainkan kendang sebagai atribut menarinya. Reog Kendang ini merupakan 

tarian tradisional yang sangat terkenal dari Tulungagung, Jawa Timur. Reog Kendang ini tak 

lepas dari sejarah dan cerita legenda pada jaman dahulu. Menurut beberapa sumber sejarah yang 

ada, Reog Kendang ini menggambarkan tentang arak–arakan prajurit Kedirilaya yang 

mengiringi Ratu Kilisuci dalam rangka menemui Jathasura yang bertempat di Gunung Kelud. 

Karena Ratu Kilisuci tidak mau dinikahi oleh Jathasura, maka dia menolak secara halus dengan 

memperdaya Jathasura. Selain itu versi lain menyebutkan bahwa Reog Kendang ini terinspirasi 

dari permainan kendang Prajurit Bugis dalam Kesatuan Laskar Trunojoyo. Pada zaman dahulu 

para prajurit menggunakan tam – tam atau kendang kecil yang digendong. 

 Batu marmer adalah salah satu hasil bumi unggulan yang terkenal dari Tulungagung. 

Berbagai macam hasil kerajinan dari batu marmer ini sudah merambah pasar mancanegara. 

Selain karena terkenal dengan pengerjaan yang baik dan keindahan dari batu marmer, kerajinan 

ini sudah ada sejak dahulu di Tulungagung. Pengerjaan batu marmer sebelumnya dikerjakan 

dengan cara tradisional, yang diketahui secara turun-temurun. Seiring dengan kemajuan zaman, 

pengolahan dari marmer juga mengalami kemajuan, dengan menggunakan berbagai alat yang 

cukup modern hasil pengerjaannya pun juga semakin halus dan memiliki nilai lebih. Bahkan batu 
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marmer sekarang menjadi bentuk niaga baru di kota Tulungagung dengan berbagai 

pengolahannya. Meskipun banyak sekali kerajinan di kota kecil ini, kerajinan dari batu marmer 

yang memiliki keindahan dan keunikan telah menjadikan kerajinan ini sebagai komoditas 

unggulan. Di daerah Tulungagung khususnya Campurdarat dan daerah sekitarnya, banyak 

terdapat perbukitan yang mengandung berbagai macam mineral, antara lain batu marmer. Dari 

sinilah sumber batu marmer di diperoleh, inilah salah satu sumber daya alam yang sangat 

potensial untuk dapat dimanfaatkan. Seperti halnya ladang minyak, marmer mendatangkan 

sumber kehidupan bagi masyarakat sekitar. Oleh karena itu Reog Kendang dan batu marmer 

akan dijadikan sumber ide untuk membuat motif batik. 

  Batik sendiri berasal dari bahasa Jawa ambatik, yang terdiri dari kata “amba” yang 

berarti menulis dan “tik” yang berarti titik kecil, tetesan, atau membuat titik. Jadi, batik adalah 

menulis atau melukis titik. Saat ini batik yang berarti membuat titik tidak lagi sebagai kata kerja, 

tetapi menunjukkan pada selembar kain (kata benda) yang gambar–gambarnya dibuat dengan 

teknik membatik. 

 Membatik adalah sebuah teknik menahan warna dengan lilin malam secara berulang– 

ulang di atas kain. Lilin malam digunakan sebagai penahan untuk mencegah agar warna tidak 

menyerap ke dalam serat kain di bagian–bagian yang tidak dikehendaki. Untuk membuat titik, 

digunakan canting. Alat ini dipakai dalam teknik menghias kain dengan menggunakan lilin 

malam sebagai perintang  warna. 

 Kain batik sudah dikenal sejak zaman kerajaan–kerajaan tempo dulu. Hal ini bisa dilihat 

dari pakaian raja atau petinggi kerajaan yang selalu menggunakan kain batik sebagai pakaian 

kebesarannya. Jadi batik mempunyai sejarah yang panjang di bumi Nusantara ini. Di masa 

sebelum kemerdekaan Republik Indonesia, batik tumbuh subur sebagai hasil kerajinan yang 

mempunyai nilai seni tinggi. Kain batik saat itu dipakai sebagai lambang status sosial bagi 

pemakainya. Pada saat itu, kain batik hanya dipakai  untuk bahan jarik, dipakai oleh para ibu dan 

bapak yang menggunakan beskap. Batik saat itu juga dipakai oleh para ibu sebagai selendang 

dalam melengkapi pakaian kebayanya sekaligus alat untuk menggendong. Pada saat itu kain 

batik dianggap sebagai barang berharga dan bisa digunakan untuk jaminan pinjaman uang di 

pegadaian, karena mempunyai nilai yang cukup tinggi. Kain batik yang pada mulanya hanya 
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berbentuk batik untuk kebaya dan selendang, lama–kelamaan dikembangkan menjadi bahan 

baju, pakaian wanita, hiasan dinding dan lain–lain. Saat ini kain batik sudah menjadi pakaian 

resmi dalam tata berpakaian nasional. Bahkan saat ini kain batik sudah menjadi trend fashion. 

  Beberapa kekhasan dari daerah Tulungagung yaitu Reog Kendang dan marmer akan 

dibahas bagaimana menjadikan ciri khas yang ada sebagai motif batik yang baru. Motif batik 

Reog Kendang sendiri di Tulungagung sudah ada yang membuatnya, tetapi batik dengan motif 

tersebut belum terlalu terkenal dan masih sedikit peminatnya, itu karena hanya sedikit pembatik 

yang membuat motif tersebut. Batu marmer adalah hasil bumi yang terkenal dari Tulungagung, 

tetapi belum ada pembatik Tulungagung membuat batik yang terinspirasi dari marmer, oleh 

karena itu  kekhasan Tulungagung tersebut dijadikan sumber inspirasi sebagai motif batik. Motif 

batik yang dibuat secara khusus terinspirasi dari bentuk bunga pada hiasan leher dan bentuk 

kendang pada Reog Kendang. Sedangkan untuk motif marmernya terinspirasi dari corak marmer 

yang berbentuk abstrak. Batik akan dibuat dengan teknik batik tulis untuk motif Reog Kendang 

dan parafin untuk motif batu marmer. Semua motif tersebut akan diterapkan dalam busana 

evening. Detail busana evening terinspirasi dari kostum penari Reog Kendang. Dengan 

menggabungkan kekhasan ini diharapkan Reog Kendang dan batu marmer lebih dikenal lagi oleh 

masyarakat luas dan orang lebih mengenal kota Tulungagung dan dapat menghasilkan trend 

busana yang baru. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana proses penciptaan motif batik dengan sumber ide Reog Kendang dan batu 

marmer  Tulungagung ? 

2. Bagaimana menerapkan motif batik Reog Kendang dan batu marmer ke dalam busana 

evening ? 

C. Tujuan dan manfaat 

1. Tujuan  

a. Menjelaskan proses penciptaan motif batik dengan sumber ide Reog Kendang dan 

kerajinan marmer Tulungagung. 
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b. Menjelaskan penerapan motif batik Reog Kendang dan kerajinan marmer ke dalam 

busana evening ?  

 

2. Manfaat  

a. Bagi penulis  

1) Dapat mengenalkan potensi daerah Tulungagung ke masyarakat luas 

2) Menciptakan motif batik baru 

3) Lebih mengenal dan memahami kekhasan daerah sendiri ( Tulungagung ) 

b. Bagi prodi D3 Batik Fashion  

1) Menambah koleksi motif batik yang baru 

2) Dapat memperluas kreativitas mahasiswa D3 Batik Fashion 

c. Bagi masyarakat 

1) Mengenal kekhasan Tulungagung melalui batik 

2) Menambah wawasan tentang batik motif baru 

3) Menambah wawasan perpaduan kain batik dalam balutan busana evening 

D. Metode pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode pendekatan 

a. Pendekatan Ergonomis 

 Ergonomis berarti bersifat ergonomic. Menurut Palgunadi (2008:73). “ 

Ergonomi merupakan suatu ilmu yang dapat dikatakan berkembang bersama – 

sama dengan antropometri”. Berkaitan dengan hubungan antara manusia dan 

produk, ergomis sering disebut juga sebagai ‘ilmu yang berkaitan erat dengan 

factor – factor manusia‘, demikian menurut Palgunadi (2008:73). Dapat 

disimpulkan bahwa metode pendekatan ergonomis adalah dengan 

mempertimbangkan nilai keamanan dan kenyamanan 

b. Pendekatan Estetis 

 Estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang 

berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari apa yang kita sebut 

keindahan. Menurut A.A. M. Djelantik (2004:13) keindahan meliputi keindahan 

alam dan keindahan buatan manusia. Keindahan buatan manusia pada umumnya 
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disebut kesenian. A.A. M. Djelantik (2004:15) kembali mengemukakan bahwa 

semua benda atau peristiwa kesenian mengandung tiga aspek dasar yakni wujud 

atau rupa, bobot atau isi, penampilan,penyajian. 

2. Metode penciptaan 

a. Metode Pengumpulan Data 

1) Studi pustaka 

 Studi pustaka adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 

untuk menghimpun informasi sebanyak–banyaknya dengan topik atau 

masalah yang akan atau sedang diteliti. Informasi diperoleh melalui buku, 

majalah, laporan penelitian, internet, dan literatur yang berkaitan dengan 

kesenian Reog Kendang Tulungagung, batu marmer, tata busana, dan 

batik. Sementara itu, pengamatan dilakukan dengan cara pengambilan 

gambar. 

2) Studi lapangan 

 Teknik pengumpulan data dengan studi lapangan merupakan 

teknik pengamatan langsung ke tempat penelitian untuk meyakinkan 

kebenaran data dan mengoptimalkan kemampuan peneliti untuk 

memperoleh data yang representatif, sesuai dengan yang diharapkan. 

Adapun objek yang diteliti adalah sejarah Reog Kendang Tulungagung 

dan keunikan batu marmer, dengan mewawancarai pelatih serta, penari 

reog kendang, pengrajin batu marmer, serta masyarakat Tulungagung. 

Adapun untuk busana evening penulis melakukan observasi dengan 

mendatangi butik–butik yang membuat busana evening. Dengan cara ini 

penulis dapat mengetahui bahan dan warna yang digunakan untuk 

membuat busana evening. Observasi lain yang dilakukan juga yaitu 

dengan melihat  fashion show yang diadakan desainer dari kota 

Yogyakarta dan luar kota Yogyakarta.  

b. Metode Analisis data 

 Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengubah data hasil 

dari penelitian menjadi informasi yang nantinya bisa dipergunakan dalam 

mengambil kesimpulan. Setelah data terkumpul melalui wawancara dengan yang 
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bersangkutan kemudian akan dianalisis sesuai tema yang diambil. Dengan teknik 

ini maka untuk mendeskripsikan penelitian berdasarkan data yang diperoleh 

adalah berkaitan dengan kesenian Reog Kendang Tulungagung dan batu marmer 

sebagai sumber ide penciptaan motif batik pada busana evening. 

c. Metode Perancangan Karya 

1) Sketsa Alternatif 

 Untuk menghasilkan beberapa karya, pengerjaan tugas akhir ini 

dilakukan dengan cara pembuatan beberapa alternatif sketsa karya. Hal ini 

bertujuan untuk mengolah ide dan bentuk dalam karya yang akan 

terwujud, sehingga banyak mendapatkan pilihan karya yang bervariasi. 

2) Sketsa Terpilih 

 Sketsa terpilih adalah sketsa alternatif yang telah dipilih sesuai 

dengan kriteria yang sudah ditentukan dan cocok dengan tema yang 

dipilih. 

3) Desain  

 Desain merupakan sketsa atau desain terpilih yang dibuat desain 

dalam bentuk gambar kerja beserta penjelasannya. 

d. Metode Perwujudan 

1) Metode Manual 

 Metode manual adalah metode yang digunakan pada proses 

perwujudan, lebih banyak menggunakan keterampilan tangan. Metode ini 

merupakan teknik membatik dengan proses klowong menggunakan malam 

sebagai penghalang warna dengan menggunakan alat yang disebut 

canting, serta proses pewarnaan sampai pengelorotan untuk membersihkan 

malam. Metode ini digunakan untuk perwujudan batik tulis. Metode 

memasang hiasan pada busana dengan teknik jahit tangan untuk 

menambah keindahan pada busana evening. 

2) Metode Masinal 

 Metode masinal adalah metode yang digunakan pada proses 

perwujudan lebih banyak menggunkan peralatan mesin. Kain yang sudah 
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dibatik kemudian dijahit sesuai dengan pola menggunakan mesin jahit 

menjadi busana evening. 
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